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BAB I. PENDAHULUAN 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan 

utama di Indonesia, karena hampir 97% penduduk Indonesia mengkonsumsi beras 

sebagai bahan makanan pokok. Beras memiliki kandungan gizi berupa 78,9% 

karbohidrat, 6,8 % protein dan 0,7 % lemak (Louhenapessy et al. 2010).  

Permintaan terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. 

Pada tahun 2015 jumlah penduduk di Indonesia mencapai 252 juta jiwa dengan 

laju pertumbuhan 1,49 % (BPS,2015). Dengan prediksi peningkatan jumlah 

penduduk di Indonesia sekitar 1,4 % per tahun, maka permintaan pada tahun 2018 

diproyeksi akan mencapai sekitar 83,4 juta ton (Puslitbang, 2013).  

Untuk mendukung tingginya permintaan terhadap beras tersebut, 

pemerintah harus berkompetisi dengan gangguan yang terjadi seperti serangan 

wereng batang coklat atau WBC (Nilaparvata lugens Stal 1854, Hemiptera: 

Delphacidae). WBC merupakan salah satu hama utama pada tanaman padi, 

merusak dengan cara mengisap cairan sel tanaman (Harini et al. 2013) dan 

berperan sebagai vektor virus (Gurr et al. 2010). WBC dapat menyerang tanaman 

padi pada semua fase pertumbuhan, mulai dari pembibitan sampai menjelang 

panen. Serangan yang berat dapat mengakibatkan puso (hopperburn) dan 

menggagalkan panen (Harini et al. 2013). Selain itu, hama ini juga dapat 

menyerang berbagai varietas tanaman padi, khususnya padi tipe baru (PTB), padi 

hibrida, dan padi varietas unggul baru (VUB) (Fitriningtyas, 2012).  

Serangan WBC di Sumatera Barat mulai mengemuka selama tahun 2009-

2014, diikuti dengan ledakan populasi sejak tahun 2015. Serangan hama ini terjadi 

di 13 kecamatan dengan kategori daerah endemik sampai endemik berat, 9 

daerah non endemik, 7 daerah potensial sampai sporadik dan 3 daerah serangan 

baru (Tauruslina, 2016).  Luas serangan pada tahun 2015 mencapai 551 ha, pada 

tahun 2016 meningkat menjadi 2.436 ha, dan pada tahun 2017 meningkat lagi 

menjadi 8.377 ha (BPTPH Sumatera Barat, 2018). Penanaman padi varietas unggul 

tahan wereng (VUTW) merupakan salah satu upaya penanganan hama WBC di 
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lapangan, namun dengan teknik budidaya konvensional, keunggulan VUTW dapat 

patah ketahanannya hanya dalam 3-4 musim karena munculnya WBC baru (Ikeda 

dan Vaughan, 2004).  

 

Gambar 1. Luas serangan (ha) wereng batang coklat di Sumatera Barat selama 

kurun waktu 2015-2017 (BPTPH Sumatera Barat, 2018) 

Ada beberapa varietas padi yang yang ditanam petani di Sumatera Barat 

diantaranya Cisokan, Anak daro, Batang Piaman, dan IR 42. Sriyenti (2008) telah 

menguji ketahanan semua varietas tersebut yang menyimpulkan Batang Piaman 

dan Cisokan adalah dua varietas padi yang tahan terhadap serangan WBC. 

Berdasarkan informasi akhir 2017, ternyata ditemukan ledakan populasi WBC 

pada Cisokan, Anak Daro dan IR 42, namun belum diketahui responnya terhadap 

Batang Piaman. 

Sejak tahun 2016, Fakultas Pertanian Unand bekerjasama dengan BATAn 

sedang mengintroduksikan dan memperkenalkan varietas baru Kahayan, untuk 

ikut berperan serta dalam mengendalikan laju populasi WBC. Menurut Painter 

(1951), pengujian terhadap preferensi, biologi, reproduksi dan 

perkembangabiaka, serangga sangat penting dalam pengujian ketahanan suatu 

tanaman terhadap serangga. Dari data yang dihasilkan dapat diketahui varietas 

yang paling disukai WBC. Jika seandainya varietas tersebut ditanam dan menjadi 

tempat hidup WBC, dapat pula diketahui harapan hidup WBC tersebut. 
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Suprihanto et al (2016) telah menguji preferensi WBC terhadap 15 varietas 

padi di Yogyakarta. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa varietas Inpari 2 

adalah varietas yang paling disukai oleh WBC, sedangkan varietas Swarnalata 

adalah varietas padi yang paling tidak disukai. Sementara itu Siregar (1996) telah 

menguji biologi WBC pada IR 64, Pelita dan Cisadane, kemudian memastikan 

bahwa Cisadane adalah varietas yang resisten terhadap WBC dengan mekanisme 

ketahanan antibiosis. 

Sejauh ini, belum pernah dilakukan penelitian tentang preferensi WBC di 

Sumatera Barat dan kemampuan hidupnya pada varietas padi yang ditanam. Oleh 

sebab itu penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui preferensi dan biologi 

WBC pada beberapa varietas padi di Sumatera Barat. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menyediakan informasi kepada masyarakat tentang varietas 

yang dapat ditanam dan terhindar dari serangan WBC. 

 



 

8 

 

BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Tanaman Padi (Oryza sativa) 

Padi (Oryza sativa L.) adalah salah satu tanaman budidaya terpenting dalam 

peradaban manusia. Padi dapat diklasifikasikan kedalam kingdom Plantae, divisio 

Spermathopyta, subdivision Angiospermae, kelas Monokotil, ordo Graminae, 

family Graminaceae, genus Oryza, spesies Oryza sativa L. (Tripathi et al., 2011). 

Produksi padi dunia menempati urutan ketiga dari semua serelia setelah jagung 

dan gandum. Padi merupakan tanaman pangan yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Padi merupakan tanaman semusim berasal dari tumbuh-tumbuhan 

golongan rumput-rumputan yang sudah dibudidayakan oleh petani di Indonesia 

sejak dahulu hingga sekarang ini. Oleh karena itu, padi adalah salah satu bahan 

pangan pemegang kendali motivasi manusia Indonesia yang paling mendasar yaitu 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (BPTPH, 2007).    

 Budi Harsanto (2006 dalam Purnomo 2013) menjelaskan bahwa tanaman 

padi termasuk tumbuhan semusim. Morfologi padi terdiri atas akar, daun, bunga 

jantan, bunga betina, dan buah. Akar adalah bagian tanaman yang berfungsi 

menyerap air dan zat makanan dari dalam tanah, kemudian diangkut ke bagian 

atas tanaman. Sistem perakarannya terdiri atas akar serabut, akar rambut, akar 

tajuk. Batang tanaman padi beruas-ruas dan panjang tanaman padi tergantung 

pada jenisnya. Daun padi terdiri atas pelepah dan helaian daun. Helaian daun 

memanjang dengan ujung daun meruncing, antara pelepah daun dan helaian daun 

dibatasi oleh ligula yang berguna untuk menghalangi masuknya air hujan atau 

embun kedalam pelepah daun. Bunga tanaman padi merupakan bunga berumah 

satu artinya bunga jantan dan bunga betina dalam satu tanaman dan dilindungi 

oleh pelepah daun. Bunga jantan masak terlebih dahulu. Buah padi terdiri atas 

embrio (lembaga) terletak pada bagian lemma, endosperm merupakan bagian dari 

buah padi yang besar dan bekatul merupakan bagian dari buah padi yang 

berwarna coklat.  Sejak berkecambah hingga panen tanaman padi 
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membutuhkan waktu 3-6 bulan (tergantung jenis dan varietas) yang terbagi dalam 

tiga fase: (1) vegetatif (awal pertumbuhan sampai pembentukan bakal 

malai/promordia), (2) generatif (primordia sampai pembungaan), (3) pematangan 

(pembungaan sampai gabah matang). Pada fase vegetatif terjadi perkembangan 

akar, daun dan batang baru, terutama saat awal pertumbuhan. Pada fase ini 

terjadi tiga proses yang penting yakni pembelahan sel, perpanjangan sel dan tahap 

pertama dari deferensiasi sel. Pada fase generatif terjadi pembentukan kuncup 

bunga, bunga, buah dan biji, pendewasaan struktur penyimpanan makanan, akar, 

batang, pembuahan sel, pendewasaan jaringan, pembentukan hormon dan 

pembentukan koloid-koloid hidrofilik (koloid yang dapat menahan air). Sedangkan 

fase pematangan merupakan proses pembungaan sampai gabah terlihat matang 

dan siap untuk dipanen (Warti,2006).  

Tanaman padi tumbuh di daerah tropis/subtropics pada 45˚ LU sampai 45˚ 

LS dengan cuaca panas dan kelembapan tinggi dengan musim hujan 4 bulan. Rata-

rata curah hujan yang baik adalah 200 mm/bulan atau 1500-2000 mm/tahun. Padi 

dapat ditanam di musim kemarau atau hujan. Pada musim kemarau produksi 

meningkat asalkan air irigasi selalu tersedia. Di musim hujan, walaupun air 

melimpah produksi dapat menurun karena penyerbukan kurang intensif. Di 

dataran rendah padi memerlukan ketinggian 0-650 meter diatas permukaan laut 

(mdpl) dengan temperatur 22-27̊ C sedangkan di dataran tinggi 650-1500 mdpl 

dengan temperatur 19-23̊ C. Tanaman padi memerlukan penyinaran matahari 

penuh tanpa naungan. Angin berpengaruh pada penyerbukan dan pembuahan 

tetapi jika terlalu kencang akan merobohkan tanaman (Rahayu, 2000). 

 

B.  Wereng Batang Coklat  

 Metamorfosis WBC tergolong tidak sempurna (incomplete 

metamorphosis), terdiri dari telur – nimfa – imago. Telur berbentuk lonjong, 

diletakkan berkelompok dalam pangkal pelepah daun, tetapi kalau populasinya 

tinggi telur diletakkan di ujung pelepah daun dan tulang daun. Jumlah telur yang 
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diletakkan beragam dalam satu kelompok antara 3-21 butir. Telur menetas antara 

7-11 hari atau 9 hari (Baehaki & Widiarta, 2010).     

Serangga muda yang menetas dari telur disebut nimfa, makanannya sama 

dengan induknya. Nimfa mengalami pergantian kulit (instar), rata-rata stadium 

nimfa adalah 12,8 hari. Lamanya waktu untuk menyelesaikan stadium nimfa 

beragam tergantung dan bentuk dewasa yang akan muncul (Nurbaeti et al, 2010). 

Baehaki (1993) menyatakan lamanya stadia nimfa instar I, II, III, IV dan V berturut-

turut 2,6 hari, 2,1 hari, 2,0 hari, 2,4 hari dan 3,1 hari. Nimfa wereng coklat 

berwarna krem akan berubah menjadi keabuan seiring dengan usia, panjang nimfa 

dewasa sekitar 2,1 mm, bersamaan dengan itu garis hitam pada thorax mulai 

menghilang (Wirajaswadi,2010).      

Nimfa dapat berkembang menjadi 2 bentuk wereng dewasa. Bentuk 

pertama adalah makroptera (bersayap panjang) yaitu sayap depan dan belakang 

normal, bentuk kedua adalah brakhiptera (bersayap kerdil) yaitu sayap depan dan 

belakang tumbuh tidak normal. Umumnya wereng brakhiptera bertubuh lebih 

besar mempunyai tungkai dan peletak telur lebih panjang. Kemunculan 

makroptera lebih banyak pada tanaman tua daripada tanaman muda, dan lebih 

banyak pada tanaman setengah rusak daripada tanaman sehat (Baehaki & 

Widiarta, 2010).   WBC memiliki ukuran panjang badan sekitar 

2,6 – 2,9 mm, serangga dewasa berwarna coklat kehitaman, bergerak dengan 

berjalan dan terbang. Siklus hidup N.lugens cukup singkat sehingga proses 

pergantian generasi berlangsung dengan cepat stadia dewasa (imago) 10 – 20 hari 

(Wirajaswadi, 2010). 

N.lugens dapat menyebabkan kerusakan secara langsung maupun tidak 

langsung. Kerusakan langsung oleh N.lugens adalah menghisap cairan sel tanaman 

padi, sehingga pertumbuhan tanaman padi terhambat, mati kekeringan dan 

tampak seperti terbakar. Kerusakan tidak langsung oleh N.lugens adalah sebagai 

vektor penyakit virus kerdil rumput dan kerdil hampa (Hariastuti, 2011).  

  Pada tahap permulaan WBC datang pada pertanaman padi pada 

umur 15 hari setelah tanam (Nurbaeti et al, 2010). Anggraini et al. (2014) 
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menyatakan bahwa gejala serangan hama WBC mulai terlihat setelah tanaman 

padi berumur 20-40 hari setelah tanam atau pada fase vegetatatif karena hama 

ini menyerang bagian batang tanaman padi yang masih muda, yaitu dengan 

menghisap cairan batang tanaman padi sehingga menyebabkan gejala pada daun 

menguning akibat batang tanaman sudah terganggu.    

     Gejala kerusakan seperti tanaman 

menguning kemudian mongering dengan cepat dikenal dengan istilah hopperbum. 

Dalam suatu hamparan gejala hopperbum terlihat seperti lingkaran yang 

menunjukkan pola penyebaran WBC yang dimulai dari satu titik kemudian 

menyebar ke segala arah dalam bentuk lingkaran (Saputra et al, 2012). Apabila 

populasi tinggi, maka gejala kerusakan yang terlihat di lapangan yaitu warna daun 

dan batang tanaman berubah menjadi kuning dan mongering. Apabila menyerang 

pada fase generatif akan menyebabkan terjadinya puso (gagal panen). (Nurbaeti 

et al, 2010). 

Beberapa faktor pendukung yang menyebabkan terjadinya serangan WBC 

antara lain: 1) kondisi lingkungan cuaca dimana musim kemarau tetapi masih 

turun hujan, 2) ketahanan varietas, 3) pola tanam pada padi, 4) keberadaan musuh 

alami rendah, 5) penggunaan pestisida kurang bijaksana. Secara umum serangan 

WBC lebih dominan terjadi pada musim hujan, sedangkan pada musim kemarau 

serangannya terjadi di daerah-daerah yang sering hujan dan populasi WBC cepat 

meningkat pada kelembapan tinggi (70 – 80%), suhu siang hari optimum (28 - 30̊C), 

intensitas cahaya matahari rendah, pemupukan N tinggi, tanaman rimbun, air, 

lahan basah serta angin kencang (Nurbaeti et al,2010).    

  Ledakkan hama WBC akan timbul apabila lingkungan untuk 

berkembang biak cukup kondusif diantaranya: hujan berlebih di musim kemarau 

atau kemarau basah akibat penyimpangan iklim. Penyimpangan iklim 

menyebabkan suhu minimum 1-2̊C dan kelembapan nisbi 6-10% lebih tinggi 

dibandingkan kondisi saat iklim normal (Wirajaswadi, 2010). 
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C. Neraca Kehidupan 

Neraca kehidupan merupakan teknik menghitung angka kelahiran dan 

kematian suatu populasi. Neraca tersebut adalah ringkasan pernyataan tentang 

kehidupan individu populasi atau kelompok. Dari data yang dihasilkan dapat 

dihitung berapa lama harapan hidup yang masih tersisa suatu individu 

(Price,1984). Ada dua tipe neraca kehidupan yaitu yang bersifat spesifik umur 

(age specific) atau tabel kehidupan horizontal, serta yang bersifat spesifik waktu 

(time specific) atau tabel kehidupan vertical. Neraca kehidupan yang bersifat 

spesifik waktu menganalisis data yang diambil pada suatu kejadian tunggal, ketika 

diasumsikan bahwa semua generasinya sudah saling lingkup dengan sempurna 

oleh karena itu kelas umur secara simultan sama. Neraca kehidupan yang bersifat 

spesifik umur mencakup penghitungan yang berulang terhadap suatu kelompok 

(cohort) tunggal yang terdiri dari individu yang sama umurnya sepanjang waktu. 

Tabel ini sering digunakan dalam entomologi (Bellows & Van Driesche, 1992).

 Selanjutnya Tarumingkeng (1992) menyatakan bahwa untuk 

mengembangkan model-model perkembangan populasi yang lebih realistik yaitu 

berdasarkan keadaan populasi yang sebenarnya diamati perkembangan populasi 

dengan mengumpulkan data kerapatan populasi atau jumlah individu (N) dalam 

populasi untuk waktu (t) tertentu, yang akan mencakup berbagai umur yang dibagi 

dalam selang tertentu. Tarumingkeng (1992) lebih lanjut menjelaskan bahwa 

neraca kehidupan merupakan riwayat perkembangan kohort yang bersifat 

dinamis mulai umur nol sampai umur dimana semua individu dalam populasi mati. 

Neraca kehidupan juga dikenal sebagai tabel kehidupan horizontal yang diamati 

selang satu generasi, yang lebih sesuai digunakan untuk spesies yang berumur 

pendek dan perkembangan hidupnya dapat diamati di laboratorium.  

 Bellows dan Van Driesche (1992) lebih jauh menambahkan bahwa untuk 

mengkonstruksi suatu neraca kehidupan yang horizontal, jumlah total dari 

individu-individu awal dari masing-masing stadium selama kehidupan dari seluruh 

generasi harus ditentukan. Jumlah ini berbeda dari kepadatan populasi pada 

setiap stadium, yang disebabkan oleh masuknya individu-individu kedalam suatu 
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stadium terjadi pada periode tertentu dan selama itu telah ada beberapa individu 

yang hilang karena mati atau telah memasuki stadium berikutnya. Jumlah-jumlah 

yang memasuki suatu stadium dapat diukur secara langsung selama waktu 

masuknya individu-individu ke masing-masing stadium atau diestimasi dari data 

kepadatan populasi dari masing-masing stadium selama waktu tertentu.  

   Menurut Hasibuan (1988), neraca kehidupan berisi semua 

aspek demografi suatu populasi, yang terdiri dari tujuh buah lajur, yaitu usia (x), 

daya bertahan hidup (lx), laju kematian individu di dalam kelas usia x (dx), proporsi 

individu yang masuk ke dalam kelas usia x tetapi mati di kelas tersebut (qx), 

panjang waktu hidup semua individu yang tersisa dari semua individu yang 

mencapai usia x (Lx), jumlah waktu hidup yang tersisa dari semua individu yang 

mencapai usia x (Tx) dan harapan hidup suatu individu berusia x (ex). 

 

D. Mekanisme Ketahanan Tanaman 

Varietas tahan adalah varietas yang mengurangi peluang keberhasilan hama 

untuk menggunakan tanaman tersebut sebagai sumber makanan dan tempat 

untuk berkembang biak (Anggraeni,2002). Suatu varietas disebut tahan apabila: 

memiliki sifat-sifat yang memungkinkan tanaman pulih kembali dari serangan 

hama, mengandung sifat genetik tanaman yang mampu mengurangi tingkat 

kerusakan disebabkan oleh serangan hama dan mampu menghasilkan produk 

yang lebih banyak dan lebih baik dari varietas yang lain pada tingkat populasi hama 

yang sama. (Sumarno,1992).       

 Mekanisme pertahanan tanaman terhadap hama menurut Schoonhoven 

et al. (2005) digolongkan menjadi tiga macam yaitu antixenosis (non-preferences), 

antibiosis, dan tolerance. Antixenosis (non-preferences) adalah kelompok 

tanaman tertentu yang mempunyai sifat fisik dan kimia yang tidak disukai 

serangga. Sifat-sifat tersebut dapat berupa tekstur, warna, aroma atau rasa, dan 

banyaknya rambut-rambut tanaman, sehingga menyulitkan serangga untuk 

meletakkan telur, makan atau berlindung. Bentuk mekanisme ini dibagi menjadi 

dua golongan, yaitu antixenosis kimiawi, terjadi penolakan karena kandungan 
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senyawa allelokimia dan antixenosis fisik, terjadi penolakan karena 

ketidaksesuaian struktur atau morfologi tanaman. Menurut Ying et al. (2006) 

variasi komponen metabolit sekunder pada varietas padi rentan TN-1 dan tahan 

ASD 7 dan IR 36 dilaporkan berkaitan erat dengan perilaku preferensi atau non 

preferensi WBC dalam mekanisme pertahanan tanaman. Antibiosis, suatu sifat 

fisiologis tanaman yang dapat merugikan kehidupan serangga. Kazushige dan 

Pathak (1970) melaporkan bahwa padi yang tahan terhadap WBC memiliki 

konsentrasi aspargin yang lebih rendah dibandingkan dengan padi yang rentan. 

Tolerance suatu sifat pada tanaman yang mampu menyembuhkan diri dari 

serangan hama meskipun jumlah hama yang menyerang berjumlah sama dengan 

yang menyerang pada tanaman rentan. Pada saat munculnya serangan wereng 

coklat di Indonesia pertama kali wereng coklat mampu beraptasi secara terus-

menerus bila dipelihara pada suatu varietas dan mampu mematahkan ketahanan 

varietas serta menghilangkan daya seleksi varietas yang ditempatinya (Baehaki, 

1987).   

Sejak diketahuinya adanya wereng coklat pada tahun 1930 (biotipe nol), 

baru timbul wereng coklat biotipe 1 pada tahun 1971. Pada tahun 1967 

diintroduksi varietas padi unggul ajaib IR5 dan IR8 yang tidak mempunyai gen 

ketahanan terhadap wereng coklat namun berproduksi tinggi yaitu lebih dari dua 

kali lipat produksi padi yang telah ada saat ini. Hanya saja nasinya berasa pera. 

Lalu pada tahun 1971 dilepas varietas pelita I/1 yang tidak mempunyai gen 

ketahanan dengan rasa nasi enak dan pulen. Tetapi pada tahun 1972 terjadi 

ledakan serangan wereng coklat pada varietas-varietas tersebut, hal ini karena ada 

perubahan biotipe wereng coklat dari biotipe nol menjadi biotipe 1 

(Baehaki,1987).     

Pada tahun 1975, untuk mengatasi wereng coklat biotipe 1 telah 

diintroduksi varietas IR26 (gen tahan Bph 1) dari IRRI, namun demikian pada tahun 

1976 terjadi ledakan wereng coklat yang hebat di beberapa daerah sentral 

produksi padi. Hal ini karena ada perubahan wereng coklat dari biotipe 1 menjadi 

biotipe 2 (Baehaki,1987).  
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 Pada tahun 1980 untuk mengatasi wereng biotipe 2, diintroduksikan lagi 

varietas IR42 (gen tahan Bph 2) dari IRRI. Varietas baru ini mampu bertahan di 

lapangan, namun pada musim tanam 1981/1982 dilaporkan dari kabupaten 

Simalungun Sumatera Utara bahwa IR42 telah terserang wereng coklat. Wereng 

coklat tersebut diuji di laboratorium reaksinya terhadap varietas diferensial 

menyimpang dari sifat biotipe yang telah diketahui, sehingga wereng tersebut 

dikelompokkan sebagai wereng coklat IR42 SU (Deli Serdang) (Manzila,Rijzaani 

dan Bahagiawati,2000).      

 Pengujian biotipe terus dilanjutkan dan akhirnya diketahui bahwa wereng 

yang menyerang IR42 di Sumut adalah wereng coklat biotipe 3. Untuk mengatasi 

wereng coklat biotipe 3 telah diintroduksi varietas padi IR56 (gen tahan Bph3) 

pada tahun 1983 dan IR64 (gen tahan Bph1+) tahun 1986, ternyata IR64 

menyelamatkan bangsa karena mempunyai rasa yang enak, produksi tinggi dan 

tahan wereng coklat biotipe 3. Sejak itu banyak varietas padi buatan Indonesia 

yang dilepas untuk mengatasi wereng coklat di pertanaman (Kamandalu, 

Bahagiawati dan Suastika,1987).        

 Sebagai antisipasi dini kemungkinan terjadinya serangan wereng coklat 

biotipe 4 maka pada tahun 1991 diintroduksi varietas IR74 (gen tahan Bph3) untuk 

mempertinggi keragaman genetik tanaman. Namun demikian varietas IR74 yang 

mempunyai rasa nasi pera tidak bisa ditanam petani (Manzila, Rijzaani dan 

Bahagiawati,2000). 
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BAB III METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bioekologi Serangga Fakultas 

Pertanian Universitas Andalas. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan 

September – November 2018. 

B. Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman padi 

varietas cisokan, anak daro, IR 42, Batang Piaman dan Kahayan serta  wereng 

batang coklat. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah stoples plastik 

berukuran kecil dengan diameter 27,5 cm dan tinggi 24 cm yang bagian atasnya 

ditutup dengan kain kasa, pot plastik/wadah plastik (gelas pet dengan diameter 

9,8 cm dan tinggi 12 cm).   

C. Pelaksanaan Penelitian 

Penyediaan Tanaman Inang dan Perbanyakan WBC 

Benih padi dibeli dari masyarakat dan tempat penangkaran local. Benih 

ditaburkan secara merata di dalam stoples plastik diameter 27,5 cm dan tinggi 24 

cm kemudian direndam dengan air sehingga menutupi permukaan benih selama 

24 jam, Selanjutnya benih padi dikering anginkan lebih kurang 2 jam, lalu rendam 

kembali dengan air sampai menutupi  permukaan benih. Ketersediaan air harus 

dijaga selalu berada diposisi yang menutupi bulir padi. Setelah 5-7 hari, bibit padi 

sudah dapat diinfestasi dan digunakan sebagai tanaman inang WBC. 

Sekitar 20 pasang imago WBC dimasukkan ke dalam stoples plastik yang 

telah berisi bibit. Untuk penyeragaman stadia WBC, maka lebih kurang 3 hari 

setelah infestasi, seluruh imago dikeluarkan dari stoples plastic, sedangkan bibit 

padi tetap dipelihara sampai telur menetas menjadi nimfa dan selanjutnya 

menjadi imago.  
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Pelaksanaan Penelitian 

a. Preferensi WBC 

Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan 

dan lima ulangan. Perlakuannya adalah preferensi WBC terhadap 5 varietas padi 

yaitu Cisokan, Anak Daro, IR 42, Batang Piaman dan Kahayan.  Masing-masing 

varietas disemai dalam baki plastik. Setelah bibit berumur 10 hari kemudian 

dipindahkan ke dalam ember plastik berdiameter 10 cm berisi media tanah sawah 

dengan satu tanaman tiap ember. Kemudian ember disusun dalam stoples 

berukuran diameter 40 cm, tinggi 60 cm secara acak. Sebanyak 50 ekor WBC instar 

2-3 dimasukkan ke dalam setiap setiap stoples dan bebas memilih tempat hinggap. 

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung WBC yang hinggap pada 

masing-masing varietas selama 24 jam, 48 jam, dan 72 jam setelah infestasi WBC. 

Selanjutnya tanaman dipelihara dengan disungkup per ember menggunakan 

plastik mika. Penghitungan dilakukan terhadap nimfa yang muncul selama 3 hari.  

Semakin banyak jumlah WBC yang hinggap, makan dan bertelur pada suatu 

varietas, semakin tinggi tingkat preferensi WBC pada varietas tersebut.  

 

b. Biologi WBC 

Penelitian ini dilaksanakan pada tiga varietas padi yaitu Batang Piaman, 

Cisokan dan IR 42, masing-masing dilaksanakan dalam 10 ulangan. Benih padi 

disemai dalam stoples diameter 27, 5 cm dan tinggi 24 cm dengan cara kerja yang 

sama dengan penyediaan inang WBC. Lima batang bibit yang telah berumur 7 hari 

setelah semai dipindahkan ke dalam wadah uji berupa satu gelas plastic dengan 

diameter 9,8 cm dan tinggi 12 cm. Satu pasang imago WBC diinfestasikan ke dalam 

setiap wadah uji. Penggantian inang WBC dilakukan setiap 10 hari atau setiap 

inang tersebut sudah mulai menguning.    
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D. Pengamatan 

1. Jumlah Telur yang Dihasilkan 

Untuk pengamatan terhadap jumlah telur yang dihasilkan, maka sejak awal 

disediakan 10 ulangan ganda dimana setiap satu ulangan memiliki dua wadah uji, 

satu wadah digunakan untuk menghitung jumlah telur yang dihasilkan (sampel 

destruktif), sedangkan satu wadah lagi digunakan untuk penelitian WBC tahap 

berikutnya. Pengamatan jumlah telur dimulai ketika imago betina mati. Semua 

batang padi pada sampel destruktif dibelah menggunakan peniti yang telah 

dimodifikasi, kemudian dilakukan penghitungan terhadap semua telur yang 

diletakkan dibawah mikroskop stereobinokuler, dimana diamati jumlah telur yang 

hidup dan jumlah telur yang mati, telur wereng yang hidup akan berbentuk bulat 

sempurna sedangkan telur wereng yang mati akan berbentuk kisut dan hampa 

atau tidak berisi. Dan dihitung menggunakan rumus: 

𝐴 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑒𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100%   

2. Lama Stadia Telur (hari) 

Lama stadia telur dihitung sejak imago dimasukkan pertama kali dalam 

wadah uji, sampai munculnya nimfa (karena telur diletakkan dalam batang, jadi 

tidak diketahui kapan sebenarnya WBC meletakkan telur) 

3. Jumlah Telur yang Berhasil Menjadi Nimfa (individu/betina) 

 Setelah dipindahkan ke wadah uji baru, batang padi dari wadah uji dibelah 

untuk memastikan ada tidaknya telur yang tidak menetas, kemudian dihitung 

berapa jumlah telur yang menetas dan tidak menetas sehingga diperoleh data 

mengenai keberhasilan telur menetas menjadi nimfa. Biasanya pergantian instar 

ditandai dengan pergantian kulit, dimana setiap instar memiliki ciri-ciri yang 

berbeda, instar 1 berwarna putih bersih dan kemudian pada bagian dorsal 

menampakkan berwarna kelabu,instar 2 bagian kepala dan toraks berwarna 

kuning sedangkan abdomennya berwarna putih dengan warna kelabu yang 

memudar dan merata, instar 3 secara keseluruhan berwarna coklat muda ruas-
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ruas abdomen terlihat jelas, instar 4 warnanya lebih tua dibandingkan instar 3, 

instar 5 memiliki warna yang hampir sama dengan instar 4 tetapi memiliki ukuran 

tubuh yang lebih besar. Pengamatan dilakukan dilakukan pada nimfa instar 1 

sampai nimfa instar 5, dihitung menggunakan rumus: 

𝐴 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑚𝑓𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100%    

4. Lama Stadia Nimfa (hari) 

Lama stadia nimfa WBC dihitung pada saat nimfa WBC keluar pertama kali  

(instar 1) sampai nimfa berubah menjadi imago, setiap pergantian instar ditandai 

dengan peristiwa ganti kulit. Pengamatan lama stadia nimfa dilakukan setiap hari. 

5. Jumlah Imago (individu) 

Pengamatan dilaksanakan dengan menghitung jumlah nimfa yang berhasil 

menjadi imago pada setiap ulangan, dan jumlah nimfa yang mati. Dan dihitung 

menggunakan rumus: 

𝐴 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑚𝑎𝑔𝑜

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100%    

6. Rasio Jantan dan Betina 

Pengamatan dilaksanakan dengan mengamati jumlah imago yang terbentuk 

dan membedakannya berdasarkan jenis kelamin antara jantan dan betina. Dimana 

ukuran tubuh imago betina lebih besar dari ukuran tubuh imago jantan. Imago 

betina memiliki ukuran tubuh makroptera dengan ukuran 3,318 + 0,253 mm dan 

brakhiptera 3,394 + 0,218mm dan berwarna coklat muda, sedangkan imago jantan 

memiliki ukuran tubuh makroptera 2,671 + 0,163 mm dan brakhiptera 2,944 + 

0,293 mm dan berwarna coklat muda. Lalu dihitung menggunakan rumus: 

𝐴 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑚𝑎𝑔𝑜 𝑗𝑎𝑛𝑡𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100%    

 𝐴 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑚𝑎𝑔𝑜 𝑏𝑒𝑡𝑖𝑛𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100%    

7. Lama Stadia Imago Jantan dan Betina   
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Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui lama stadia imago jantan dan 

betina dimana pengamatan dimulai dari nimfa instar 5 sampai imago mati. Lama 

stadia imago betina lebih lama dibandingkan stadia imago jantan,karna imago 

betina memerlukan waktu beberapa hari untuk meletakkan telurnya. 

8. Siklus Hidup 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui siklus hidup WBC pada padi 

varietas Cisokan. Siklus hidup WBC merupakan waktu yang diperlukan dari telur 

sampai imago meletakkan telur (F1) pertama kali. Jadi siklus hidup dihitung 

dengan menjumlahkan lama stadia telur, nimfa, dan lama waktu yang dibutuhkan 

imago untuk meletakkan telur (F1) pertama kali. 

9. Pengamatan Tambahan 

Pengamatan ini dilakukan pada setiap stadia dan perubahan stadia 

(ukuran/bentuk) dari WBC, dimana WBC tersebut di lihat dibawah mikroskop dan 

didokumentasikan setiap perubahannya. Setelah itu dilakukan juga pengamatan 

harian terhadap suhu dan kelembaban menggunakan Higrotermometer. 

Pengukuran terhadap pH air dan tanah sebagai media uji juga dilakukan sekali 

seminggu. Data yang diperoleh ditabulasi dan dirata-ratakan. 

E. Pengolahan Data 

a. Preferensi WBC 

Data hasil pengamatan dianalisis sidik ragam dengan program STAT 8, diuji 

lanjut menggunakan LSD pada taraf 5%. 

 

b. Biologi WBC 

Neraca Kehidupan 

Neraca kehidupan tipe kohort yang digambarkan dalam bentuk table, 

dimana nx =  jumlah individu yang hidup pada hari kelas umur x; x = kelas umur 

(hari); lx = proporsi individu yang hidup pada kelas umur x;  mx  = jumlah telur 
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yang diletakkan betina pada kelas umur x; lx .mx = laju reproduksi pada kelas umur 

x. 

Lama Stadia Hidup 

Dimana pengamatan lama stadia hidup WBC ini diamati pada setiap fase 

kehidupan dan datanya dianalisis dan digambarkan dalam bentuk table. 

Kurva Kesintasan 

Kurva kesintasan menggambarkan peluang individu WBC yang hidup pada 

semua stadia mulai dari telur nimfa imago (l×), dan fekunditas dari imago betina 

per hari (m×). Kurva tipe I  ditandai dengan kelangsungan hidup tinggi pada awal 

kehidupan dan menengah, diikuti oleh penurunan cepat dalam ketahanan hidup 

di kemudian hari. Kurva tipe II adalah perantara antara tipe I dan tipe III, di mana 

angka kematian rata-rata konstan dialami tanpa memandang usia dan kurva tipe 

III, kematian terbesar dialami sejak awal kehidupan, dengan tingkat kematian yang 

relatif rendah bagi mereka yang masih hidup dalam efek leher botol.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kematian_rata-rata&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Efek_leher_botol&action=edit&redlink=1
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Preferensi 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perbedaan varietas uji tidak 

menyebabkan perbedaan preferensi WBC. Varietas IR 42 cenderung tidak disukai 

meskipun populasi awal berasal dari varietas tersebut. Batang Piaman dan 

Kahayan yang diharapkan dapat menahan laju populasi WBC di lapangan, justru 

cenderung lebih disukai oleh WBC . Ada dugaan, WBC lebih memilih varietas baru 

dibandingkan varietas yang sudah lama dikenalnya (Tabel 1). 

Tabel 1. Preferensi WBC asal IR 42 terhadap beberapa varietas padi di 
laboratorium 

 

Varietas Preferensi (individu/rumpun) 

Batang Piaman 2.87 a 

Kahayan 2.57 a 

Anak Daro 1.40 a 

Cisokan 1.26 a 

IR 42 1.23 a 
Catatan: Angka pada kolom yang diikuti oleh notasi yang sama, menunjukkan perbedaan yang 

tidak nyata menurut LSD pada taraf nyata 5% 

 

 Ditemukan fluktuasi preferensi WBC yang diamati pada lima kali 

pengamatan.  Batang Piaman dan Kahayan lebih disukai dari awal infestasi. Pada 

minggu kelima, preferensi terhadap Batang Piaman menurun sedangkan 

preferensi terhadap Kahayan meningkat, diikuti oleh meningkatnya preferensi 

terhadap Cisokan dan Anak Daro (Gambar 2). 
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Gambar 2. Fluktuasi preferensi WBC pada lima varietas padi dalam lima kali 
pengamatan (hsi= hari setelah infestasi, B.Piaman = Batang Piaman) 

 
 Perbedaan varietas tidak menyebabkan perbedaan kerusakan pada 

tanaman padi. Ada kecenderungan, tingginya kerusakan pada Batang Piaman 

dibandingkan Kahayan meskipun WBC lebih menyukai untuk hinggap di kedua 

varietas tersebut (Tabel 2). 

Tabel 2.  Kerusakan akibat serangan WBC asal IR 42 terhadap beberapa varietas 
padi di laboratorium 

 

Varietas Kerusakan (%) 

Batang Piaman 40.33 a 

Cisokan 38.67 a 

Kahayan 37.86 a 

IR 42 37.33 a 

Anak Daro 30.00 a 
Catatan: Angka pada kolom yang diikuti oleh notasi yang sama, menunjukkan perbedaan yang 

tidak nyata menurut LSD pada taraf nyata 5% 

 

Jumlah nimfa baru yang menetas dan hidup pada ke lima varietas berkisar 

antara 39,60 – 76,40 individu. Perbedaan varietas tidak menyebabkan perbedaan 

nimfa baru. Terlihat adanya kecenderungan tingginya kelimpahan individu baru di 

Cisokan dan Kahayan, meskipun jika dilihat dari kecenderungan preferensi, WBC 

lebih menyukai Batang Piaman dan Kahayan dibandingkan Cisokan (Tabel 3). 
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Tabel 3. Jumlah individu baru yang muncul pada beberapa varietas padi, setelah 
30 hari diinfestasikan dengan 50 ekor WBC asal IR 42  

 

Varietas 
Individu baru  - nimfa 

(individu/rumpun) 

Cisokan 76.40 a 

Kahayan 74.40 a 

Anak Daro 44.00 a 

Batang Piaman 42.00 a 

IR 42 39.60 a 
Catatan: Angka pada kolom yang diikuti oleh notasi yang sama, menunjukkan perbedaan yang 

tidak nyata menurut LSD pada taraf nyata 5% 

 

 Pengamatan tambahan dilakukan terhadap panjang akar, tinggi tanaman 

dan pertambahan tinggi tanaman. Terdapat perbedaan panjang akar dari setiap 

varietas padi pada hari pertama ditanam (10 hari setelah semai). Akar Batang 

Piaman dan Kahayan lebih pendek dibandingkan 3 varietas lainnya (1.82 – 2.22 

cm), sedangkan Cisokan dan IR 42 memiliki akar yang lebih panjang dari lainnya 

(Tabel 4). 

Tabel 4. Panjang akar beberapa varietas padi uji pada saat ditanam (10 hari setelah 
semai) 

 

Varietas Panjang akar (cm) 

Cisokan 8.32 a 

IR 42 7.72 a 

Anak Daro 5.12 b 

Batang Piaman 2.22 c 

Kahayan 1.82 c 
Catatan: Angka pada kolom yang diikuti oleh notasi yang sama, menunjukkan perbedaan yang 

tidak nyata menurut LSD pada taraf nyata 5% 
 

Selain panjang akar, tinggi tanaman varietas Batang Piaman dan Kahayan 

pada 10 hari setelah semai juga paling pendek dibandingkan varietas lainnya. 

Setelah 30 hst, pertumbuhan keduanya meningkat pesat dan menyamai tinggi 

varietas lainnya (Tabel 5). 
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Tabel 5. Tinggi tanaman (cm) beberapa varietas padi uji pada saat ditanam (10 hari 
setelah semai) dan 30 hari setelah tanam 

  

Varietas 
Tinggi tanaman (cm) 

0 hst 
Tinggi tanaman (cm) 

30 hst 

Cisokan 7.9 a 31.8 b 

Anak Daro 7.82 a 43.36 a 

IR 42 7.58 a 35.8 ab 

Kahayan 6.5 b 42.88 a 

Batang Piaman 6.02 b 38.04 ab 
Catatan: Angka pada kolom yang diikuti oleh notasi yang sama, menunjukkan perbedaan yang 

tidak nyata menurut LSD pada taraf nyata 5% 

 
Pertambahan tinggi Batang Piaman dan Kahayan terlihat lebih pesat 

dibandingkan varietas lainnya, sementara pertambahan tinggi Cisokan tergolong 
lambat (Gambar 3). 
 

 
Gambar 3. Pertambahan tinggi tanaman padi (cm) pada beberapa varietas sampai 

30 hari setelah tanam 
 
 
 

B. Biologi 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terjadi perbedaan lama 

siklus hidup WBC asal IR 42 ketika di direaring pada varietas berbeda. Siklus hidup 

WBC pada IR 42 lebih lama dibandingkan Batang Piaman. Pada varietas IR 42, satu 

siklus hidup mencapai 32 hari, dimana stadia telur 5 hari, stadia nimfa 20 hari dan 

stadia imago 7 hari. Sedangkan pada Batang Piaman hanya berlangsung selama 26 
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hari diakhiri kematian seluruh imago, stadia telur 6 hari, stadia nimfa 18 hari dan 

stadia imago 2 hari  (Gambar 4). 

 

 

    

Gambar 4. Siklus hidup WBC asal IR 42, yang direaring pada padi varietas IR 42 dan 
Batang Piaman: Kiri – IR 42, Kanan – Batang Piaman. 

 

 Jumlah individu WBC yang hidup pada IR 42 adalah 1,9 – 3,6 kali lipat lebih 

tinggi dibandingkan Batang Piaman. Pada IR 42, dari 14,20 telur yang dihasilkan 

hanya 18,31% yang berhasil jadi imago. Sedangkan pada Batang Piaman, dari 5 

telur yang dihasilkan,28% berhasil menjadi imago namun 2 hari kemudian 

langsung mati (Tabel 6).  

Tabel 6. Natalitas WBC asal IR 42 dan tingkat keberhasilan hidupnya pada varietas  
IR 42 dan Batang Piaman 

 

Stadia 
Natalitas (individu)  

pada IR 42 
% 

Natalitas (individu)  
pada B. Piaman 

% 
Proporsi 

Pada IR 42 

Telur 14.20 100.00 5.00 100.00 2.8 

instar 1 11.80 83.10 4.60 92.00 2.6 

instar 2 9.40 66.20 3.40 68.00 2.8 

instar 3 9.40 66.20 2.60 52.00 3.6 

instar 4 6.80 47.89 2.00 40.00 3.4 

instar 5 4.50 31.69 2.50 50.00 1.8 

Imago 2.60 18.31 1.40 28.00 1.9 

 

Kurva ketahanan hidup WBC pada kedua varietas inang tergolong tipe II, 

yakni konstan di semua kelas umur (Gambar 5). 
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Gambar 5.  Kurva kesintasan WBC yang hidup pada varietas IR 42 (A) dan Batang 
Piaman (B). 
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BAB V. KESIMPULAN 
 
 

 Perbedaan varietas tidak menyebabkan perbedaan preferensi WBC. 

Varietas IR 42 cenderung tidak disukai meskipun populasi awal berasal dari 

varietas tersebut. WBC cenderung memilih hinggap dan bertelur pada Batang 

Piaman dan Kahayan meskipun keduanya digolongkan varitas baru. Keberhasilan 

hidup WBC pada Batang Piaman lebih rendah dan siklus hidupnya lebih singkat. 

Kurva kesintasan tergolong Tipe II.  
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